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Abstract 

 

Honorary teachers are expected to adapt to hone their knowledge and skills in the 

use of technology, but not all honorary teachers are able to use of technology in 

schools especially in the middle age range. This study aims to answer the 

relationship between technostress and burnout tendencies in middle-aged honorary 

teachers. Researchers used quota sampling technique with a total of 70 

participants. The data analysis method uses Pearson's product moment correlation. 

There are two scales used in this study, namely the technostress scale and the 

burnout scale. The results showed a correlation of r = 0.534 with p = 0.000 (p < 

0.01), which means there is a significant positive relationship between technostress 

and burnout in middle-aged honorary teachers. This means that the higher the level 

of technostress, the higher the level of burnout. Conversely, the lower the level of 

technostress, the lower the level of burnout. The results of this study can be a 

reference for middle-aged honorary teachers to be more adaptive to the use of 

technology by having the willingness to learn. 
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Abstrak 

 

Guru honorer diharapkan dapat beradaptasi mengasah pengetahuan dan 

keterampilan dalam penggunaan teknologi yang semakin pesat, namun belum 

semua guru honorer mampu menguasai penggunaan teknologi di sekolah terutama 

pada rentang usia dewasa madya. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab adanya 

hubungan antara technostress dengan kecenderungan burnout pada guru honorer 

usia dewasa madya. Peneliti menggunakan teknik quota sampling dengan total 

partisipan sebanyak 70 orang. Metode analisis data menggunakan korelasi product 

moment dari Pearson. Ada dua skala yang dipakai dalam penelitian ini, yaitu skala 
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technostress dan skala burnout. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi 

sebesar r = 0,534 dengan p = 0,000 (p<0,01), yang berarti ada hubungan positif 

signifikan antara technostress dan burnout pada guru honorer usia dewasa madya. 

Hal ini berarti semakin tinggi tingkat technostress, maka akan semakin tinggi 

tingkat burnout. Sebaliknya, semakin rendah tingkat technostress, maka akan 

semakin rendah pula tingkat burnout. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

para guru honorer usia dewasa madya untuk untuk dapat lebih adaptif terhadap 

penggunaan teknologi dengan memiliki kemauan untuk belajar.  

 

Kata kunci: burnout, dewasa madya, guru honorer, technostress. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada Hari Guru Nasional (HGN) 2022, Perhimpunan Pendidikan dan Guru (P2G) 

memberikan catatan kritis termasuk di antaranya adalah kesejahteraan guru honorer yang masih 

jauh dari harapan. Guru honorer masih digaji jauh di bawah UMP/UMK daerah. Guru honorer 

juga dituntut memiliki profesionalisme kerja sama seperti guru PNS (Simatupang, 2022). 

Melihat banyaknya peran, tuntutan pekerjaan, dan tanggung jawab yang harus diemban, tentu 

akan membawa dampak bagi guru honorer. Belum lagi, hal tersebut tidak setara dengan 

penghasilan yang diperoleh. Guru yang kesulitan untuk memenuhi tuntutan dan tanggung 

jawab yang dibebankan, dapat menuntun pada masalah psikologis dan perasaan tertekan, yaitu 

burnout (Fahmi et al., 2019). 

 Hal ini juga didukung dari hasil wawancara peneliti kepada 3 guru dari Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Salatiga yang dilaksanakan 

pada tanggal 15 Februari 2023, 17 Februari 2023, dan 20 Februari 2023, bahwa sebagai guru 

honorer, tuntutan dan tanggung jawab tidak hanya mengajar di kelas tetapi juga menjadi wali 

kelas, mengampu ekstrakurikuler, mengelola koperasi sekolah, dan tanggung jawab 

administratif lainnya. Keluhan lain seperti beban jam mengajar yang banyak, menghadapi 

berbagai sifat dan perilaku siswa, dan juga penyesuaian dengan pergantian kurikulum membuat 

guru honorer mengalami burnout. Timbal balik berupa penghasilan yang rendah, membuat 

beberapa dari mereka juga mengandalkan pekerjaan sampingan, seperti melayani les privat, 

berjualan online, dan lain sebagainya. 

 Kleiber & Ensman (2018) menyebutkan bahwa profesi yang rentan mengalami burnout 

dialami oleh perawat sebesar 43%, guru sebesar 32%, pekerja sosial 4%, dan pekerja lainnya 

sebesar 2%. Data tersebut menunjukkan bahwa guru menempati urutan kedua untuk profesi 

yang rentan mengalami burnout. Menurut Montero-Marín et al. (2009), burnout adalah situasi 
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di mana seseorang merasakan stres dalam jangka waktu yang panjang dan dengan intensitas 

yang cukup tinggi, meliputi kelelahan fisik, mental, emosional, kurangnya fokus pada 

pekerjaan dan orang lain akibat dari tekanan dalam waktu lama, serta rendahnya penghargaan 

terhadap diri sendiri. Pekerjaan yang monoton, tidak ada umpan balik, tidak ada kesempatan 

menggunakan keterampilan, dan kondisi fisik yang kurang baik akan meningkatkan level 

burnout pada individu. Burnout menimbulkan efek negatif seperti menurunnya keinginan 

pencapaian diri dalam individu yang berujung pada munculnya perilaku negatif (Purba et al., 

2007). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Chennoufi et al. (2012), burnout pada guru 

memberi dampak secara personal, seperti menurunnya produktivitas dan performa kerja, 

ketidakhadiran di pekerjaan, sehingga siswa ikut merasakan dampaknya. Sebaliknya, tingkat 

burnout yang rendah pada guru akan meningkatkan performa dan kinerja guru (Sholikhan, 

2009). 

 Penelitian yang dilakukan Wulan dan Sari (2015) pada guru honorer Sekolah Dasar 

Swasta kategori menengah ke bawah di Jakarta membuktikan bahwa sebagian besar guru 

honorer memiliki tingkat burnout pada kategori tinggi sebanyak 47 dari 77 orang (61%). 

Tingkat burnout yang tinggi dilatarbelakangi besarnya tuntutan kerja yang diterima berupa jam 

mengajar yang sama dengan Sekolah Dasar Negeri tetapi timbal balik yang diterima tidak 

sesuai, yaitu pendapatan rendah, peluang karir yang terbatas, dan minimnya fasilitas mengajar 

yang tersedia.   

 Untuk menunjang profesi di era digitalisasi, sebagai guru hendaklah mengembangkan 

dan memperluas potensi dengan mendukung pendidikan yang berbasis teknologi (Emarawati, 

2020). Penggunaan teknologi diharapkan dapat meningkatkan mutu dalam kegiatan belajar 

mengajar, meningkatkan produktifitas, meningkatkan sikap belajar yang positif, 

mengembankan sikap profesional, dan meningkatkan profil. Kelima hal tersebut menjadi 

harapan sekaligus kebutuhan yang menjadi landasan perlunya penerapan teknologi di sekolah 

(Abdullah, 2009). Pelaksanaan tugas guru dengan memanfaatkan teknologi baik dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dinilai banyak membantu dan 

memudahkan pekerjaan (Mukaromah, 2020). 

 Berseberangan dengan penggunaan teknologi yang semakin pesat di dunia pendidikan, 

fakta di lapangan menunjukkan bahwa guru juga masih mengalami kesulitan beradaptasi 

terhadap penggunaan teknologi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Mukaromah (2020) 

bahwa fakta di lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi oleh guru di salah satu 
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sekolah swasta di Ciamis masih rendah. Hal ini disebabkan karena guru belum mahir dalam 

pemanfaatan aplikasi dalam pembelajaran. Selain itu juga terdapat fakta lain di lapangan yaitu 

guru honorer yang mengikuti tes sertifikasi Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja 

(PPPK) masih banyak yang belum mahir dalam penggunaan teknologi. Berdasarkan berita dari 

Detik.com, pengawas tes PPPK guru temukan banyak peserta yang gagap teknologi terutama 

yang berusia di atas 50 tahun. Saat mengerjakan ujian PPPK dengan metode Computer Assisted 

Test (CAT), beberapa peserta harus didampingi saat mengoperasikan komputer karena ada 

peserta yang kesulitan membuka soal lanjutan dan ada yang kesulitan mencari tombol huruf 

tertentu di keyboard.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Li dan Wang (2021) menjelaskan bahwa pemanfaatan 

teknologi dalam dunia pendidikan berimplikasi stres pada guru. Technostress dicetuskan 

pertama kali oleh Brod (1984), yang menjelaskan bahwa technostress adalah gangguan karena 

ketidakmampuan dalam penggunaan teknologi dengan cara yang tepat. Technostress tidak 

hanya berimpikasi pada kesehatan guru, tetapi juga dapat menimbulkan dampak pada 

pengelolaan organisasi pendidikan (Joo et al., 2016). Kompleksitas teknologi yang meningkat 

pesat dari waktu ke waktu mengakibatkan guru dapat mengalami kesulitan (Mudrikah et al., 

2022). India. Salah satu dampak negatif technostress pada individu adalah meningkatnya 

burnout. Berkenaan dengan populasi  yang mengalami burnout ditinjau dari technostress, 

sudah ada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sebastian dan Kaur (2023) yang 

menjelaskan bahwa technostress merupakan prediktor signifikan terhadap terjadinya burnout 

dan tingkat kepuasan kerja pada guru sekolah dasar di India. Selain itu, terdapat juga penelitian 

dilakukan oleh Wang et al. (2020) yang menunjukkan bahwa dimensi technostress mempunyai 

hubungan positif dengan burnout pada mahasiswa.  

 Penelitian Hashim et al. (2024) mengeksplorasi pengaruh technostress pada burnout 

dan untuk melihat peran penghambat technostress terhadap burnout di kalangan akademisi saat 

menggunakan teknologi pembelajaran daring. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa burnout 

secara signifikan dipengaruhi oleh ketidakamanan teknologi, invasi teknologi, dan 

ketidakpastian teknologi. Studi ini memperluas literatur yang ada dengan memberikan bukti 

empiris untuk menjelaskan hubungan antara technostress dan burnout. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Thomas & Reyes (2024) menyebutkan bahwa metode mengajar secara hybrid 

dan teknologi digital yang semakin diperbarui dan ditingkatkan di ruang kelas telah 

meningkatkan beban kerja guru serta meningkatkan kelelahan. Melihat fenomena yang ada, 
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peneliti ingin mengetahui apakah terdapat hubungan antara technostress terhadap 

kecenderungan burnout pada guru honorer usia dewasa madya.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional untuk melihat hubungan 

antar variabel. Metode sampling yang digunakan adalah teknik nonprobability sampling 

berupa quota sampling. Metode ini dipilih karena peneliti menentukan sampel dengan kriteria 

yang sudah ditentukan hingga jumlah yang dibutuhkan, yaitu 1). Guru berstatus honorer dari 

jenjang sekolah PAUD, TK, SD, dan SMP; 2). Domisili mengajar di Kota Salatiga; 3). Usia 

guru honorer yang masuk kategori dewasa madya, yaitu 40 s.d. 60 tahun. Adapun jumlah 

partisipan penelitian sebanyak 70 orang guru honorer sesuai dengan jumlah data guru honorer 

yang diberikan oleh Dinas Pendidikan Kota Salatiga (data guru honorer yang dikelola oleh 

Dinas Pendidikan Kota Salatiga adalah pada jenjang PAUD, TK, SD, dan SMP). Peneliti 

memfokuskan membatasi guru honorer pada usia dewasa madya (40 s.d. 60 tahun) karena ada 

kecenderungan mengalami kesulitan ketika harus beradaptasi dengan perubahan-perubahan 

sistem dan teknologi pada saat ini. Penelitian oleh Palupi et al. (2015) menunjukkan bahwa 

guru di Kabupaten Tanggamus pada usia dewasa madya mengalami penurunan minat dan 

kemampuan dalam penggunaan media berbasis TIK, yang juga sejalan dengan temuan Sarjono 

(2020) tentang kesulitan guru berusia 40 tahun ke atas dalam memanfaatkan teknologi untuk 

pembelajaran. Hal ini didukung oleh penelitian Goodman-Deane et al. (2021), yang 

mengungkapkan bahwa akses, penggunaan, sikap, dan kompetensi teknologi menurun seiring 

bertambahnya usia, terutama setelah usia 40 tahun. 

Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan teknik 

Pearson Product Moment. Selanjutnya, pengujian hipotesis pada penelitian menggunakan 

software SPSS versi 27.  

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur burnout adalah Oldenburg Burnout 

Inventory (OLBI) sebanyak 16 aitem dengan pernyataan favorable dan unfavorable yang 

disusun oleh Demerouti et al. (2001) dengan model skala likert dengan rentang 1 (satu) sampai 

5 (lima), yaitu 1 = Sangat tidak setuju, 2 = Tidak setuju, 3 = Cukup, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat 

setuju.  Blueprint skala burnout ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1.  Blueprint Skala Burnout 

No. Aspek Indikator 

Distribusi Aitem 

Nomor 

Aitem  

Favorable 

Nomor Aitem  

Unfavorable 
Jumlah 

1 Disengagement 
Menjauhkan diri 

dari pekerjaan 
3, 6, 9, 11 1, 7, 13, 15 8 

2 Exhaustion 
Kelelahan secara  

fisik dan emosi 
2, 4, 8, 12 5, 10, 14, 16 8 

Total 16 

 

Technostress diukur dengan menggunakan alat ukur Teachers’ Techno-stress Levels 

Defining Scale (TTLDS) sebanyak 28 aitem dengan pernyataan favorable yang disusun oleh 

Çoklar et al. (2017) dengan model skala likert dengan rentang 1 (satu) sampai 5 (lima), yaitu 1 

= Sangat tidak setuju, 2 = Tidak setuju, 3 = Cukup, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat setuju. Blueprint 

skala technostress ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Blueprint Skala Technostress 

No. Aspek 
Distribusi Aitem Favorable 

Nomor Aitem Jumlah 

1 Learning-Teaching Process Oriented 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 7 

2 Profession Oriented 8, 9, 10, 11, 12, 13 6 

3 Technical Issue Oriented 14, 15, 16, 17, 18, 19 6 

4 Personal Oriented 20, 21, 22, 23, 24 5 

5 Social Oriented 25, 26, 27, 28 4 

Total 28 

 

Untuk adaptasi alat ukur burnout, yaitu Oldenburg Burnout Inventory (OLBI) yang 

dikembangkan oleh Moelyo & Hanafi (2022) dan sudah diujicobakan kepada residen yang 

merupakan dokter yang sedang menempuh pendidikan spesialis di Surakarta. Uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s alpha dengan koefisien reliabilitas untuk masing-masing dimensi 

exhaustion dan disengagement adalah 0,83 dan 0,79. Hal ini  menunjukkan adaptasi alat ukur 

Oldenburg Burnout Inventory (OLBI) yang dikembangkan Moelyo & Hanafi (2022) memiliki 

reliabilitas yang baik. 

Untuk adaptasi alat ukur technostress, yaitu Teachers’ Techno-stress Levels Defining 

Scale (TTLDS) yang dikembangkan oleh Feronika (2022) dan sudah diujicobakan kepada Guru 

SMA Negeri di Bekasi. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s alpha dengan koefisien 

reliabilitas sebesar 0,75. Hal ini menunjukkan adaptasi alat ukur Teachers’ Techno-stress 

Levels Defining Scale (TTLDS) yang dikembangkan oleh Feronika (2022) memiliki reliabilitas 

yang baik.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Partisipan penelitian yaitu 70 orang guru honorer usia dewasa maya dengan data 

demografik ditampilkan pada Tabel 3.  

Tabel 3.  Data Demografik Subjek Penelitian 

    Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Laki - laki 13 18,6% 

Perempuan 

 

57 

 

81,4% 

 

Usia 40 - 45 tahun 32 45,7% 

46 - 50 tahun 14 20,0% 

51 - 55 tahun 20 28,6% 

> 55 tahun 

 

4 

 

5,7% 

 

Pendidikan Terakhir SMA/SMK 19 27,1% 

D1/D2/D3 7 10,0% 

S1 42 60,0% 

S2 

 

2 

 

2,9% 

 

Jenjang Sekolah  

Tempat Mengajar 

PAUD 26 37,1% 

TK 11 15,7% 

SD 21 30,0% 

SMP 

 

12 

 

17,2% 

 

Masa Kerja 5 - 10 tahun 9 12,9% 

>10 tahun 

 

61 87,1% 

 

 

Berdasarkan data empirik pada variabel technostress, diperoleh skor minimum 28 dan 

skor maksimum 137. Mean/rerata empirik sebesar 76,67 dengan standar deviasi 19,244. 

Kemudian pada variabel burnout, diperoleh skor minimum 24 dan skor maksimum 47. Rerata 

empirik sebesar 34,61 dengan standar deviasi 5,221.  

Kategorisasi data penelitian digunakan untuk menempatkan subjek ke dalam kelompok 

secara berjenjang berdasarkan kategori yang diukur. Kategorisasi skor jawaban menggunakan 

tiga kriteria yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hasil kategorisasi yang dimiliki oleh subjek pada 

variabel  technostress dan burnout dapat dilihat dari Tabel 4. 
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Tabel 4.  Kategorisasi Variabel Technostress dan Burnout 

No Variabel Kategori Interval Frekuensi Persentase 

1 Technostress Rendah X < 57 7 10,0% 

  Sedang 57 ≤ X < 96 52 74,3% 

    Tinggi 

 

96 ≥ X 11 15,7% 

2 Burnout Rendah X < 29 8 11,4% 

  Sedang 29 ≤ X < 40 49 70,0% 

    Tinggi 

 

40 ≥ X 13 18,6% 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel technostress menunjukkan bahwa subjek berada 

pada kategori tinggi sebesar 15,7% (11 subjek), kategori sedang sebesar 74,3% (52 subjek), 

dan kategori rendah sebesar 10% (7 subjek). Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

sebagian besar subjek mengalami tingkat technostress pada kategori sedang. Pada variabel 

burnout menunjukkan bahwa subjek yang berada pada kategori tinggi sebesar 18,6% (13 

subjek), kategori sedang sebesar 70% (49 subjek), dan kategori rendah sebesar 11,4% (8 

subjek). Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek mengalami tingkat burnout pada 

kategori sedang.  

Hasil uji normalitas ditampilkan pada Tabel 5 yang menunjukkan KS-Z untuk variabel 

technostress sebesar 0,104 dengan nilai signifikansi sebesar 0,057 (p>0,05) dan KS-Z untuk 

variabel burnout sebesar 0,099 dengan nilai signifikansi sebesar 0,085 (p>0,05). Data tersebut 

menunjukkan bahwa variabel technostress dan burnout berdistribusi normal. 

Tabel 5. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Technostress Burnout 

N 70 70 

Normal Parametersa,b Mean 76.67 34.61 

Std. Deviation 19.244 5.221 

Most Extreme Differences Absolute .104 .099 

Positive .104 .099 

Negative -.073 -.051 

Test Statistic .104 .099 

Asymp. Sig. (1-tailed)c .057 .085 

 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua variabel memiliki hubungan 

yang linear atau tidak. Hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel 6 menunjukkan bahwa 

terdapat Fhitung = 30,074 dan nilai signifikansi pada linearity sebesar 0,000 (p<0,05) yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara  technostress dan burnout pada guru 

honorer usia dewasa madya. 
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Tabel 6. Uji Linearitas 

 

Hasil uji hipotesis menunjukkan koefisian korelasi r sebesar 0,534 dan nilai signifikansi 

p = 0,000 (p<0,01) yang berarti terdapat hubungan positif antara technostress dan burnout pada 

guru honorer usia dewasa madya dengan derajat hubungan antara kedua variabel yaitu 

berkorelasi sedang. Hasil uji hipotesis ditunjukkan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Uji Hipotesis 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis diterima, di mana technostress memiliki 

hubungan yang positif dengan burnout pada guru honorer usia dewasa madya. Semakin tinggi 

tingkat technostress maka semakin tinggi pula tingkat burnout. Sebaliknya, semakin rendah 

tingkat technostress maka semakin rendah pula tingkat burnout. 

Tantangan yang dihadapi oleh guru saat ini lebih ke penggunaan teknologi antara lain 

kemampuan dalam mengakses teknologi digital dalam pengelolaan bahan  ajar  dan  penugasan  

secara  elektronik (Rina & Sugiarto, 2022).  Sebagai contoh, dalam pengisian raport yang 

berbasis web dengan pembaharuan sesuai kebutuhan kurikulum, pembuatan media belajar yang 

berbasis digital, sistem penilaian akreditasi yang terus berkembang, dan lain sebagainya 

sehingga peningkatan kompetensi dalam penggunaan teknologi semakin dibutuhkan. Hal ini 

menambah tanggung jawab guru honorer usia dewasa madya untuk dapat mempelajari dan 

menerapkan penggunaan teknologi dalam pekerjaan sehari-hari.  

Pada usia dewasa madya, karir ada di posisi pemeliharaan dan pemantapan sehingga 

individu selayaknya mengenyam rasa nyaman dan keamanan dalam bekerja, serta diharapkan 

dapat meningkatkan terobosan (Happy & Wibowo, 2023). Namun realitanya, guru honorer 

 

Sum of 

Squares   df 

Mean 

Square F    Sig. 

Burnout * 

Technostress 

Between 

Groups 

(Combined) 1363.669 40 34.092 1.913 .036 

Linearity 536.067 1 536.067 30.074 .000 

Deviation 

from Linearity 

827.602 39 21.221 1.191 .316 

Within Groups 516.917 29 17.825   

Total 1880.586 69    

 Technostress Burnout 

Technostress Pearson Correlation 1 .534** 

Sig. (1-tailed)  .000 

N 70 70 

Burnout Pearson Correlation .534** 1 

 Sig. (1-tailed) .000  

 N 70 70 
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merasakan kecemasan akan masa depannya karena merasa akan lebih mudah diambil alih oleh 

guru yang berusia muda yang memiliki kompetensi yang lebih baik dan berpendidikan lebih 

tinggi (Happy & Wibowo, 2023).  

Hasil penelitian ini selaras dengan the job demand-resource model (Bakker & 

Demerouti, 2007; Demerouti et al., 2001) dalam menguraikan hubungan antara technostress 

dan burnout, di mana technostress timbul karena tidak sepadannya tuntutan dengan sumber 

daya pekerjaan (Mahapatra & Pati, 2018) sehingga berperan terhadap terjadinya burnout, baik 

secara fisik dan emosional. Kemudian penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sebastian & 

Kaur (2023) juga menjelaskan bahwa technostress merupakan prediktor signifikan terhadap 

terjadinya burnout dan tingkat kepuasan kerja pada guru sekolah dasar di India. Pada penelitian 

ini menjelaskan bahwa sebaiknya dilakukan strategi penanggulangan dan dorongan yang 

efektif untuk mengurangi technostress pada guru, seperti pelatihan untuk meningkatkan 

kompetensi penggunaan teknologi  sehingga membantu mengatasi burnout dan meningkatkan 

kepuasan kerja.  

Berdasarkan hasil penelitian deskriptif dalam penelitian ini diketahui bahwa burnout 

yang dialami oleh guru honorer usia dewasa madya ditinjau dari technostress sebagian besar 

pada kategori sedang dengan persentase 70%. Burnout terdiri dari dimensi yaitu disengagement 

dan exhaustion. Dimensi yang pertama, yaitu disengagement merujuk pada sikap individu 

terhadap suatu pekerjaan dan juga menyangkut hubungan antara individu terhadap pekerjaan 

dan kolega, terutama mengenai keterlibatan individu tersebut. Guru dengan pengalaman dan 

pengetahuan dalam penggunaan teknologi yang baik cenderung memiliki tingkat kecemasan 

yang rendah sehingga akan mengurangi kecenderungan untuk menghindar dari pekerjaan (Joo 

et al., 2016). Dukungan sekolah dan dukungan sosial dari rekan kerja, seperti komunikasi 

dengan rekan guru, diperlukan untuk mengurangi burnout akibat kesulitan pada adaptasi 

penggunaan teknologi. Untuk memfasilitasi suasana yang mendukung di antara para guru, 

strategi seperti komunitas praktik disarankan (Shulman & Shulman, 2004) sehingga guru dapat 

merasakan dukungan emosional dari rekan kerja dan dapat mengembangkan keahlian mereka 

dengan berbagi pengetahuan. Dimensi yang kedua, yaitu exhaustion yang merujuk pada 

kelelahan karena kurangnya pengelolaan emosi dan kesehatan secara fisik. Penggunaan 

teknologi yang terus menerus tentu dapat membuat guru honorer usia dewasa madya dapat 

mengalami gangguan kesehatan yang dapat berdampak pada pengelolaan emosi di tengah 

banyaknya tugas yang harus diemban. Karena technostress terungkap sebagai prediktor yang 
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signifikan terhadap terjadinya burnout, keadaan psikologis guru harus diperhatikan dalam 

mendorong minat guru untuk menggunakan teknologi (Joo et al., 2016). 

Implikasi dalam penelitian ini yaitu berkontribusi pada pemahaman mengenai 

terjadinya burnout pada guru honorer usia dewasa madya ditinjau dari technostress. Mengingat 

bahwa saat ini teknologi semakin berkembang dengan pesat sehingga penelitian ini memberi 

perhatian kepada  guru honorerusia dewasa madya yang di mana banyak peran, tuntutan 

pekerjaan, dan tanggung jawab yang harus diemban namun juga diperhadapkan pada kesulitan 

ketika harus beradaptasi pada perubahan sistem dan teknologi saat ini. Sehingga penelitian ini 

dapat digunakan sebagai pertimbangan baik untuk guru honorer usia dewasa madya dan juga 

pihak sekolah agar dapat melakukan strategi untuk mengurangi technostress khususnya pada 

guru honorer usia dewasa madya sehingga tidak berlanjut menimbulkan burnout. 

 

SIMPULAN 

Technostress memiliki hubungan yang positif dengan burnout pada guru honorer usia 

dewasa madya. Hasil positif ini memiliki arti, semakin tinggi tingkat technostress maka 

semakin tinggi pula tingkat burnout. Berdasarkan hasil penelitian ini juga, dapat dilihat bahwa 

tingkat technostress dan burnout pada guru honorer usia dewasa madya cenderung sedang. 

Guru honorer usia dewasa madya diharapkan dapat lebih adaptif terhadap penggunaan 

teknologi dengan memiliki kemauan untuk belajar. Karena tidak bisa dipungkiri bahwa kita 

tidak bisa menolak kemajuan zaman yang semakin modern yang ditandai dengan 

perkembangan teknologi yang semakin pesat di berbagai bidang, termasuk bidang pendidikan. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas jangkauan penelitian, misalnya 

mengukur tingkat burnout ditinjau dari technostress dari guru honorer yang berusia dewasa 

awal. 
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